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Bawang merah merupakan salah satu komoditas hortikultura yang dikonsumsi
oleh masyarakat Indonesia dengan produsen terbesar berada di Provinsi Jawa
Tengah. Kebutuhan konsumen terhadap bawang merah terus meningkat tetapi
jumlah pasokan bawang merah di pasaran terbatas. Jumlah pasokan bawang
merah ini bergantung pada volume produksi bawang merah dari petani yang
dipengaruhi oleh faktor-faktor dari awal penanaman hingga panen seperti luas
area panen dan luas penambahan lahan yang ditanami bawang merah. Adapun
data yang digunakan untuk pemodelan ini adalah data produksi bawang merah di
Jawa Tengah yang dicatat oleh Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura
Jawa Tengah setiap bulan. Pada penelitian ini digunakan metode pemodelan
fungsi transfer multi input yang merupakan integrasi dari model ARIMA dan
model regresi berganda. Penelitian ini bertujuan untuk memodelkan deret output
produksi bawang merah dengan dua deret input yaitu luas panen dan luas tambah
tanam mulai dari Januari 2004 sampai dengan November 2014. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara luas panen dengan
produksi bawang merah mulai dari waktu ke t=0 selama 2 periode dan luas
tambah tanam juga signifikan mempengaruhi produksi bawang merah dari waktu
ke t=0. Model fungsi transfer multi input ini menghasilkan nilai AIC sebesar
3088,484.
Kata Kunci: Fungsi Transfer Multi Input, Bawang Merah
vi
ABSTRACT
Onion is one of holticulture commoditie which is consumed by many Indonesians
with Central Java as its largest producer. The consumer’s need of onion keeps
raising but, unfortunately, its number in the marketplace is limited. The onion
supply depend on onion’s production which is affected by some factors, such as
the land condition from the beginning when cultivation is started until the
harvesting come such as area of harvesting and area of additional cultivation. So
that onion’s production modeling which influenced by significant factores is
needed to predict the crops volume in the future. Data which is used to production
modeling are data of onion’s production in Jawa Tengah, these data is written by
Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Jawa Tengah in everymonth.
This research use multiple input transfer function model, which is an integration
of ARIMA and regression model. This reseach aimed at modelling output series
of onion production using two input series, i.e. area of harvesting and area of
additional cultivation, from January 2004 to November 2014. The result showed
that there is a significant correlation between area of harvesting and onion
production, starting from lag t=0 during two periods, as well as area of additional
cultivation toward the production from lag t=0. This multiple input transfer
function method resulted in AIC valued at 3088.484.
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ABSTRAK
Bawang merah merupakan salah satu komoditas hortikultura yang dikonsumsi
oleh masyarakat Indonesia dengan produsen terbesar berada di Provinsi Jawa
Tengah. Kebutuhan konsumen terhadap bawang merah terus meningkat tetapi
jumlah pasokan bawang merah di pasaran terbatas. Jumlah pasokan bawang
merah ini bergantung pada volume produksi bawang merah dari petani yang
dipengaruhi oleh faktor-faktor dari awal penanaman hingga panen seperti luas
area panen dan luas penambahan lahan yang ditanami bawang merah. Adapun
data yang digunakan untuk pemodelan ini adalah data produksi bawang merah di
Jawa Tengah yang dicatat oleh Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura
Jawa Tengah setiap bulan. Pada penelitian ini digunakan metode pemodelan
fungsi transfer multi input yang merupakan integrasi dari model ARIMA dan
model regresi berganda. Penelitian ini bertujuan untuk memodelkan deret output
produksi bawang merah dengan dua deret input yaitu luas panen dan luas tambah
tanam mulai dari Januari 2004 sampai dengan November 2014. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara luas panen dengan
produksi bawang merah mulai dari waktu ke t=0 selama 2 periode dan luas
tambah tanam juga signifikan mempengaruhi produksi bawang merah dari waktu
ke t=0. Model fungsi transfer multi input ini menghasilkan nilai AIC sebesar
3088,484.
Kata Kunci: Fungsi Transfer Multi Input, Bawang Merah
vi
ABSTRACT
Onion is one of holticulture commoditie which is consumed by many Indonesians
with Central Java as its largest producer. The consumer’s need of onion keeps
raising but, unfortunately, its number in the marketplace is limited. The onion
supply depend on onion’s production which is affected by some factors, such as
the land condition from the beginning when cultivation is started until the
harvesting come such as area of harvesting and area of additional cultivation. So
that onion’s production modeling which influenced by significant factores is
needed to predict the crops volume in the future. Data which is used to production
modeling are data of onion’s production in Jawa Tengah, these data is written by
Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Jawa Tengah in everymonth.
This research use multiple input transfer function model, which is an integration
of ARIMA and regression model. This reseach aimed at modelling output series
of onion production using two input series, i.e. area of harvesting and area of
additional cultivation, from January 2004 to November 2014. The result showed
that there is a significant correlation between area of harvesting and onion
production, starting from lag t=0 during two periods, as well as area of additional
cultivation toward the production from lag t=0. This multiple input transfer
function method resulted in AIC valued at 3088.484.
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Indonesia adalah negara pertanian yang terletak di daerah tropis dengan
wilayah cukup luas dan memiliki variasi agroklimat. Melihat kondisi ini,
Indonesia menjadi daerah potensial bagi pengembangan hortikultura yaitu
budidaya tanaman buah-buahan, sayuran, obat-obatan dan tanaman hias
(Zulkarnain, 2010). Variasi agroklimat menguntungkan bagi Indonesia karena
musim buah, sayur dan bunga dapat berlangsung sepanjang tahun.
Bawang merah merupakan salah satu produk komoditas hortikultura.
Bawang merah tergolong salah satu jenis bawang yang banyak dikonsumsi oleh
masyarakat Indonesia. Konsumsi bawang merah tidak dalam jumlah yang besar
tetapi digunakan setiap hari oleh masyarakat Indonesia sebagai bumbu masakan,
bahkan sekarang penggunaanya sudah memasuki bisnis restoran dan industri
makanan untuk diolah menjadi bawang goreng (Wibowo, 2009).
Kebutuhan konsumen bawang merah yang terus meningkat sejalan dengan
bertambahnya jumlah penduduk ini berbeda kondisi dengan jumlah pasokan
bawang merah di pasaran. Hal ini terjadi karena pasokan bawang merah yang
berasal dari hasil panen petani lokal memiliki volume fluktuatif yang dipengaruhi
oleh faktor-faktor seperti kondisi lahan, cuaca, hama tanaman, pencahayaan,
pengairan, dan sebagainya. Jika kebutuhan bawang merah tidak dapat terpenuhi
oleh pasokan yang ada, maka akan terjadi kelangkaan yang berimbas pada
kenaikan harga. Untuk menutup kekurangan pasokan bawang merah dalam negeri
1
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bisa dilakukan dengan cara impor produk dari negara lain, tetapi sekarang kuota
impor beberapa produk hortikultura dibatasi untuk melindungi produk petani
dalam negeri. Teknik lain untuk meningkatkan jumlah produksi dalam negeri
terus dikembangkan oleh Direktorat Jenderal Bina Produksi Hortikultura bekerja
sama dengan stakeholder dan kelompok tani bawang merah di daerah-daerah
produsen bawang merah.
Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Bina Produksi Hortikultura,
Jawa Tengah merupakan produsen bawang merah terbesar di Indonesia, kemudian
diikuti oleh Jawa Timur dan Jawa Barat. Budidaya tanaman bawang merah di
Jawa Tengah dilakukan sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP) Budidaya
Bawang Merah yang harus dijalankan oleh petani bawang merah di bawah
pengawasan Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Jawa Tengah
bekerja sama dengan stakeholder setempat. Tujuannya, hasil produksi dapat
sesuai target yang telah ditetapkan sebelumnya dan dapat memenuhi permintaan
pasar. Hasil produksi bawang merah dicatat setiap bulan beserta faktor-faktor
yang berkaitan dengan budidaya tanaman seperti kondisi lahan dari awal
penanaman hingga panen.
Faktor-faktor yang ada dalam budidaya bawang merah ada yang
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil produksi maupun tidak. Beberapa
faktor yang signifikan mempengaruhi hasil produksi dapat menjadi parameter
dalam memprediksi volume produksi di waktu yang akan datang. Nilai prediksi
ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi teknik budidaya seperti besar area luas
tanam yang akan ditambah pada musim tanam berikutnya hingga penanganan
3
pasca panen dan penentuan target produktivitas bawang merah untuk
mendapatkan hasil yang optimal.
Untuk mendapatkan nilai prediksi produksi bawang merah diperlukan
suatu model untuk mengestimasi produksi bawang merah di waktu yang akan
datang berdasarkan faktor-faktor yang berpengaruh secara signifikan. Beberapa
penelitian sebelumnya melakukan pemodelan terhadap hasil produksi tanaman
yang melibatkan faktor luas lahan tanam dan luas panen menggunakan analisis
regresi yang kemudian ditransformasi menggunakan fungsi Cobb Douglas.
Sugiartiningsih (2012) melakukan pemodelan untuk mengetahui apakah ada
pengaruh luas lahan tanam terhadap hasil produksi jagung di Indonesia pada
periode 1990-2006 menggunakan analisis regresi dan analisis ekonomi. Hasilnya,
luas lahan berpengaruh signifikan terhadap produksi jagung di Indonesia.
Pemodelan untuk mengetahui pengaruh luas panen terhadap hasil produksi
tanaman pangan dan perkebunan di Kalimantan Timur pernah dilakukan oleh
Nindia Ekaputri (2008) dengan menggunakan metode Fungsi Cobb Douglas. Dari
analisis tersebut diperoleh hasil bahwa luas panen berpengaruh signifikan
terhadap produksi tanaman pangan dan perkebunan di Kalimantan Timur.
Pemodelan menggunakan analisis regresi tersebut belum memperhatikan
efek dari data runtun waktu. Oleh karena itu, untuk memperoleh nilai prediksi dari
data yang memiliki hubungan antara variabel prediktor terhadap variabel respon
dengan jenis data runtun waktu, maka digunakan analisis model fungsi transfer
yang merupakan integrasi dari model ARIMA dan model regresi.
Berdasarkan latar belakang tersebut dalam tugas akhir ini akan dilakukan
pemodelan fungsi transfer untuk memprediksi volume produksi yang dipengaruhi
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oleh faktor luas panen dan luas tambah tanam untuk tanaman bawang merah
selama 6 bulan ke depan pada periode bulan Desember 2014 sampai dengan Mei
2015 sehingga dapat digunakan sebagai bahan perencanaan mulai dari penentuan
luas lahan yang akan ditanam bawang merah sampai dengan pemasaran bawang
merah yang optimal agar mampu memenuhi kebutuhan bawang merah dalam
negeri dan mampu menghasilkan devisa negara dengan ekspor ke beberapa negara
ASEAN seperti Malaysia, Thailand, Singapura, dan Filipina.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah dari penulisan tugas akhir ini yaitu:
1. Bagaimana cara menentukan model fungsi transfer multi input terbaik untuk
memodelkan hubungan antara luas panen dan luas tambah tanam dengan
produksi bawang merah di Jawa Tengah?
2. Bagaimana prediksi produksi bawang merah untuk bulan Desember 2014
sampai dengan Mei 2015 di Jawa Tengah?
1.3 Batasan Masalah
Dari rumusan masalah, penulis membatasi masalah banyaknya variabel
input dan banyaknya data yang digunakan dalam analisis. Variabel input yang
digunakan dibatasi sebanyak dua variabel yaitu luas panen dan luas tambah
tanam. Sedangkan data yang digunakan yaitu periode Januari 2004 sampai dengan
November 2014 yang terdiri dari data produksi sebagai variabel output serta data
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luas panen dan luas tambah tanam sebagai variabel input. Pada pembahasan ini
tidak dilakukan uji invertibilitas untuk model Moving Average (MA).
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka tujuan dari
penulisan tugas akhir ini adalah:
1. Menentukan model fungsi transfer multi input terbaik.
2. Menghitung prediksi produksi bawang merah pada bulan Desember 2014
sampai dengan Mei 2015 di Jawa Tengah.
